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Setelah mempelajari materi ini, peserta didik 
diharapkan mampu:

• Menjelaskan pengertian BAP 

• Menganalisis Fungsi dan Kedudukan BAP.

• MengidentifikasI Jenis-Jenis BAP 

• Mengetahui struktur dan Prosedur BAP

• Permasalah dalam praktik BAP



• Dasar Penuntutuan Jaksa

• Dasar Pembuktian di Persidangan

• Penilaian Hakim terhadap fakta Hukum.

• Dasar Hkm (UU 20 KUHAP)

Dalam sistem peradilan pidana
Indonesia, tahap penyidikan
merupakan fase krusial untuk
mengumpulkan bukti dan 
menemukan tersangka. Salah satu
produk utama dari penyidikan
adalah Berita Acara Pemeriksaan
(BAP)



• Saksi, Tersangka dan Ahli

• BAP berisi identitas pihak yang dipriksa, 

pertanyaan dan Jawaban, kronologis

pristiiwa dan ttd para pihak

• Serdarhanya BAP adalah rekaman formal 

proses pemeriksaan dalam penyidikan.

BAP adalah dokumen resmi yang dibuat oleh penyidik
yang memuat hasil pemeriksaan terhadap:



• Bagian dari alat bukti surat

• alat untuk menguji keterangan
saksi/terdakwa di persidangan.

• Dalam praktik, hakim tetap
mengutamakan: keterangan di 
persidangan (asas langsung dan 
lisan)



BAP Saksi berisi

keterangan

orang yang 

melihat/mende

ngar/mengalam

i

BAP Tersangka
berisi 

pengakuan atau 

bantahan 

tersangka

BAP Ahliberisi

pendapat

berdasarkan

keahlian

BAP Tindakan 
Penyidikan:pengg
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BAP diklasifikasikan berdasarkan pihak yang diperiksa:



• Bagian Pembuka: judul, identitas penyidik, waktu dan 
tempat pemeriksaan

• Identitas yg dipriksa:  nama lengkap, umur, pekerjaan, 
alamat, status (sebagai saksi/tersangka/ah;i)

• Isi Pemriksaan: didasarkan pada pertantanyaan dan 
jawaban misalnya: apakah saudara mengenal tersangka? 
 jawaban: ya saya mengenal sebagai atasan saya…..

• Penutup berisikan Pernyataan benar dan tanda tangan
dari penyidik dan pihak yang diperiksa.



• Pemanggi;am Resmi (surat penggilan)

• Pemeriksaan oleh Penyidik

• Pencatatan dalam bentuk tanya jawab

• Pembacaan Kembali Bap

• Persetujuan tanta tangan yang dipriksa



• LEGALITAS: sesui Kuhap

• OBJEKTIFITAS: Tidak boleh direkayasa

• TRANSPARANSI: harus dibacarakan kpd yg dipriksai

• AKUNTABILITAS: dapat dipertanggungjawban



• BAP tidak sesuai fakat (rekayasa keterangan dan 
tekanan kpd terangka

• PENACBUTAN BAP di Persidangan: tersangka
mencabut BAP karena adanya tekanan, sehinga
hkim harus menilai ulang, dampaknya dapat
melemahkan pembuktian

• Copy-Paste BAP . Terdapat kurang professional 
penyidik dgn mengkopi bap, dampaknya
mengurangi kredibilitas penyidikan



• BAP harus didukung alat bukti (kuhap baru)

• Konsistensi dgn keterangan di sidang

• Ada kesesuaian dgn alat bukti

Dlm praktik hkm acara pidana BAP tdk berdiri sendiri



BAP SAKSI

Pada hari ini, Senin, tanggal …, bertempat di …, 
saya selaku penyidik telah memeriksa: 
Nama: Ahmad 
Umur: 30 tahun
Pekerjaan: Karyawan
Pertanyaan: Apakah saudara melihat kejadian tersebut? 
Jawaban: Ya, saya melihat langsung kejadian pada pukul 20.00 WIB 
(…lanjutan………..…) 
Setelah dibacakan, yang diperiksa menyatakan benar dan menandatangani BAP ini.



Berita Acara Pemeriksaan (BAP) merupakan dokumen resmi dalam tahap penyidikan yang 
memiliki peran penting dalam sistem peradilan pidana berdasarkan, BAP tidak

berkedudukan sebagai alat bukti yang berdiri sendiri, melainkan bagian dari alat bukti
surat yang harus didukung oleh alat bukti lain di persidangan., kualitas BAP sangat 

menentukan arah proses penegakan hukum, mulai dari penyusunan dakwaan hingga
pertimbangan hakim. Namun, BAP juga memiliki potensi kelemahan, seperti kemungkinan

adanya tekanan dalam pemeriksaan atau pencabutan keterangan oleh tersangka di 
persidangan.



Disusun Oleh: IDUL ADNAN

Taat hukum adalah wujud tanggung jawab 
sebagai warga negara yang baik.


